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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

 Penelitian ini menguji pengaruh job satisfaction terhadap turnover intention 

dengan dimediasi affective commitment. Berdasarkan analisis data dengan 67 

responden pada karyawan di Super Dazzle Gejayan yang telah diuji maka diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Job Satisfaction berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Turnover 

Intention pada karyawan di Super Dazzle Gejayan. Dengan demikian semakin 

tinggi job satisfaction yang dirasakan karyawan maka semakin menurunkan 

resiko terjadinya perilaku turnover intention. 

2. Job Satisfaction berpengaruh positif dan signifikan terhadap Affective 

Commitment pada karyawan di Super Dazzle Gejayan. Dengan demikian 

semakin tinggi job satisfaction yang dirasakan karyawan maka semakin 

meningkatkan affective commitment. 

3. Affective Commitment berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Turnover 

Intention pada karyawan di Super Dazzle Gejayan. Dengan demikian semakin 

tinggi affective commitment dari karyawan maka semakin menurunkan resiko 

terjadinya perilaku turnover intention. 

4. Affective Commitment memediasi pengaruh antara Job Satisfaction terhadap 

Turnover Intention pada karyawan di Super Dazzle Gejayan. Dengan demikian 

ketika karyawan dengan job satisfaction yang tinggi dapat dinyatakan bahwa 
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memiliki affective commitment yang tinggi dan akan cenderung untuk tetap 

mempertahankan pekerjaannya dalam perusahaan dan tidak akan meninggalkan 

perusahaan serta pekerjaannya. 

 

5.2. Implikasi Penelitian 

 Dari kesimpulan yang telah peneliti simpulkan, maka peneliti mengetahui 

bahwa terdapat pengaruh  affective commitment memediasi pengaruh antara job 

satisfaction terhadap turnover intention pada karyawan di Super Dazzle Gejayan. 

Hal ini menunjukkan bahwa job satisfaction dan affective commitment memiliki 

pengaruh yang besar terhadap turnover intention pada karyawan.  

 Berdasarkan rata-rata hitung skor pada variabel turnover intention diperoleh 

bahwa ada item pernyataan yang memiliki skor tinggi yaitu karyawan berencana 

untuk meninggalkan perusahaan secepatnya. Untuk itu, Super Dazzle Gejayan 

harus lebih sering memperhatikan karyawan yang memiliki keinginan untuk 

berhenti dari pekerjaannya.  

 Selain itu, berdasarkan rata-rata hitung skor pada variabel job satisfaction 

diperoleh bahwa ada item pernyataan yang memiliki skor paling rendah yaitu 

karyawan puas saat mereka memiliki kesempatan untuk mencoba metode sendiri 

dalam melakukan pekerjaan. Untuk itu, Super Dazzle Gejayan harus memberikan 

kebebasan kepada karyawan agar mereka bisa menggunakan metode mereka dalam 

pekerjaan sehingga karyawan Super Dazzle Gejayan menjadi lebih kreatif.  

 Sedangkan, berdasarkan rata-rata hitung skor pada variabel affective 

commitment diperoleh bahwa ada item pernyataan yang memiliki skor paling 
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rendah yaitu karyawan merasa bahwa masalah perusahaan adalah masalah 

karyawan sendiri. Untuk itu, Super Dazzle Gejayan harus lebih terbuka terhadap 

masalah yang ada di perusahaan terutama yang berkaitan dengan kemajuan 

perusahaan sehingga karyawan pun merasa bahwa masalah tersebut adalah masalah 

bersama dan bersama-sama mencari solusi.  

 

5.3. Keterbatasan Penelitian 

 Peneliti berusaha untuk melakukan pengembangan dari penelitian 

sebelumnya. Namun, memiliki keterbatasan dalam penelitian ini yang dapat 

mempengaruhi hasil penelitian yaitu proses pengambilan data responden yang 

dilakukan pada masa pandemic Covid-19 yang menjadikan proses penelitian 

kurang berjalan maksimal. 

 

5.4. Saran 

 Penelitian selanjutnya yang diharapkan oleh penulis selanjutnya terkait 

hasil penelitian yang telah dilakukan sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan, untuk menurunkan tingkat turnover intention didalam 

perusahaan bisa dilakukan dengan menciptakan suasana kerja yang nyaman 

sehingga karyawan akan bertahan dan tidak akan meninggalkan perusahaan. 

Sedangkan untuk meningkatkan tingkat job satisfaction dilakukan dengan 

mendengarkan saran dari karyawan terutama apabila saran tersebut memang 

baik dan benar bagi perusahaan. Selain itu, untuk meningkatkan tingkat 
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affective commitment dilakukan dengan sharing kepada karyawan tentang 

permasalahan yang terjadi diperusahaan dan bersama-sama mencari solusi 

untuk permasalahan tersebut.  

2. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian terhadap job 

satisfaction, affective commitment serta dampaknya terhadap turnover intention 

pada karyawan diharapkan dapat melakukan penelitian pada ruang lingkup 

yang berbeda dengan jumlah sampel yang lebih besar, sehingga diharapkan 

hasil yang didapatkan dapat lebih baik. 
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